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ABSTRACT 

 

The fish processing training for the PKK Local Food Business Group in Bebetin Village was conducted to 

enhance the members' skills in processing marine products into quality and marketable food products. The activity 

aims to strengthen the local economy and sustainably utilize fishery resources. The training implementation 

method consists of several stages. Introduction to the importance of fish processing and the potential of local 

food. A learning session explaining the types of fish, nutritional value, proper processing techniques, and hygiene 

in food processing, including methods for making dried fish, crispy fish, and spiced fish. Practical Training, each 

participant was given the opportunity to practice independently under the guidance of an instructor, followed by 

an assessment of the participants processed products, which was then followed by a feedback session for future 

improvement. The results of the training showed an increase in participants' knowledge and skills. As many as 

85% of participants were able to process fish into various and quality food products. This training not only boosts 

the income of PKK members but also contributes to the sustainability of local food businesses in Bebetin Village. 

This activity is expected to serve as a model for other villages in developing resource-based food processing 

enterprises. 
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ABSTRAK 

 

Pelatihan pengolahan ikan pada Kelompok PKK Usaha Pangan Lokal di Desa Bebetin dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan anggota dalam mengolah hasil laut menjadi produk pangan yang berkualitas dan 

bernilai jual. Kegiatan bertujuan memperkuat perekonomian lokal serta memanfaatkan sumber daya perikanan 

secara berkelanjutan. Metode pelaksanaan pelatihan terdiri dari beberapa tahapan yaitu: Sosialisasi tentang 

pengenalan mengenai pentingnya pengolahan ikan dan potensi usaha pangan lokal, penyampaian teori yaitu sesi 

pembelajaran yang menjelaskan tentang jenis-jenis ikan, nilai gizi, teknik pengolahan yang baik, serta higienitas 

dalam pengolahan makanan, seperti pengolahan ikan kering, ikan krispi, dan ikan bumbu. Setiap peserta diberikan 

kesempatan untuk berlatih secara mandiri didampingi oleh instruktur, dan penilaian terhadap hasil olahan peserta 

yang kemudian diikuti dengan sesi umpan balik untuk perbaikan di masa mendatang. Hasil dari pelatihan 

menunjukkan peningkatan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta. Sebanyak 85% peserta mampu mengolah 

ikan menjadi produk pangan yang variatif dan berkualitas. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pendapatan 

anggota PKK, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan usaha pangan lokal di Desa Bebetin. Kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi model bagi desa lain dalam pengembangan usaha pengolahan pangan berbasis sumber 

daya lokal. 

 

Kata kunci: pangan lokal, pengolahan ikan, produk olahan 
 

PENDAHULUAN 

 
Pengolahan ikan merupakan salah satu 

aspek penting dalam sektor perikanan yang 

berkontribusi pada peningkatan nilai tambah 

produk dan keberlanjutan usaha pangan lokal. 

Di Indonesia, potensi sumber daya perikanan 

sangat besar, namun sering kali belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. 

Desa Bebetin, sebagai salah satu desa yang 

memiliki sumber daya alam yang subur dan 

luas, memiliki peluang untuk mengembangkan 

usaha pengolahan ikan yang dapat 

meningkatkan perekonomian local(Alfisuma et 

al., 2025; Hidayah et al., 2024) . 

Kelompok (PKK) Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga di Desa Bebetin 

berperan  penting  dalam  pemberdayaan 
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masyarakat melalui berbagai program usaha 

pangan lokal. Pelatihan pengolahan ikan ini 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

anggota PKK dalam mengolah hasil kolam 

menjadi produk pangan yang berkualitas dan 

bernilai jual. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang tepat, diharapkan anggota 

PKK dapat mengembangkan usaha mereka, 

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga (Abror et al., 2022; 

Azzahra & Sugiarso, 2022) . 

Dalam konteks tersebut, pelatihan ini 

tidak hanya bertujuan untuk memberikan 

keterampilan teknis dalam pengolahan ikan, 

tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pengolahan yang higienis dan 

berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan anggota PKK dapat memanfaatkan 

sumber daya perikanan secara efisien dan 

berkelanjutan, serta berkontribusi pada 

ketahanan pangan di tingkat lokal. Penelitian ini 

akan membahas metode pelaksanaan pelatihan, 

hasil yang dicapai, dan dampaknya terhadap 

pemberdayaan ekonomi masyarakat desa 

(Asmawati et al., 2020; Langford et al., 2023). 

 

METODE 

 
Metode pelaksanaan pelatihan 

pengolahan ikan pada Kelompok PKK Usaha 

Pangan Lokal di Desa Bebetin terdiri dari 

beberapa tahap yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang 

komprehensif dan praktis. Berikut adalah 

rincian metode yang digunakan: 

1. Sosialisasi Awal. Sosialisasi dilakukan untuk 

memperkenalkan tujuan dan manfaat pelatihan 

kepada anggota PKK. Kegiatan ini melibatkan 

diskusi tentang potensi sumber daya perikanan 

lokal dan pentingnya pengolahan ikan dalam 

meningkatkan nilai jual. 

2. Teori. Sesi teori disampaikan oleh instruktur 

yang berpengalaman dalam pengolahan ikan. 

Materi yang dibahas meliputi: Jenis-jenis ikan 

yang umum digunakan dalam pengolahan. Nilai 

gizi dari ikan. Teknik pengolahan yang baik dan 

benar. Aspek higienitas dan keamanan pangan 

dalam pengolahan makanan. 

3. Praktik Pengolahan. Setelah sesi teori, 

peserta diberikan kesempatan untuk melakukan 

praktik pengolahan ikan. Kegiatan ini meliputi: 

Pembersihan dan persiapan bahan baku. 

Pengolahan berbagai produk, seperti ikan 

kering, ikan krispi, dan ikan bumbu. 

Pengemasan produk untuk meningkatkan daya 

tarik dan menjaga kualitas. 

4. Pendampingan Instruktur. Selama praktik, 

instruktur memberikan bimbingan langsung 

untuk memastikan peserta memahami setiap 

langkah dalam proses pengolahan. Instruktur 

juga memberikan tips dan trik untuk 

meningkatkan kualitas produk. 

5. Evaluasi Hasil. Setelah sesi praktik, 

dilakukan evaluasi terhadap hasil olahan 

peserta. Setiap peserta mempresentasikan 

produk mereka, diikuti dengan penilaian 

berdasarkan kriteria tertentu seperti rasa, 

tampilan, dan kebersihan. 

6. Sesi Umpan Balik. Sesi umpan balik 

diadakan untuk mendiskusikan hasil pelatihan, 

tantangan yang dihadapi, serta saran untuk 

perbaikan di masa mendatang. Ini juga menjadi 

kesempatan untuk berbagi pengalaman dan ide- 

ide bisnis di antara peserta. 

7. Monitoring dan Tindak Lanjut.  Setelah 

pelatihan,  dilakukan monitoring terhadap 

perkembangan usaha peserta dan tindak lanjut 

untuk memberikan dukungan tambahan jika 

diperlukan. Ini bertujuan untuk memastikan 

keberlanjutan usaha pengolahan ikan di desa. 

Dengan metode ini, diharapkan peserta dapat 

memperoleh keterampilan yang bermanfaat dan 

mampu mengimplementasikan pengetahuan 

yang didapat dalam usaha pangan lokal mereka 

(Mahmud et al., 2021; Miftahul K. et al., 2025; 

Stacey et al., 2021). 
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Kelompok PKK di Desa Bebetin 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelatihan pengolahan ikan pada 

Kelompok PKK Usaha Pangan Lokal di Desa 

Bebetin dilaksanakan selama empat minggu, 

dengan total peserta sebanyak 10 anggota PKK. 

Hasil dari pelatihan ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: Peningkatan Pengetahuan: Sebelum 

pelatihan, hanya 40% peserta yang memiliki 

pengetahuan dasar tentang pengolahan ikan. 

Setelah pelatihan, 85% peserta menunjukkan 

pemahaman yang baik mengenai teknik 

pengolahan, nilai gizi ikan, dan pentingnya 

higienitas (Azizah et al., 2023; Wahyuni et al., 

2025). 

Keterampilan Praktis: Selama sesi 

praktik, peserta berhasil mengolah berbagai 

produk ikan, seperti ikan kering, ikan krispi, dan 

ikan bumbu. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa 90% produk yang dihasilkan memenuhi 

standar kualitas, baik dari segi rasa maupun 

tampilan. Pemasaran Produk: Beberapa peserta 

mulai memasarkan hasil olahan mereka di pasar 

lokal. Dalam dua bulan setelah pelatihan, 5 

peserta melaporkan peningkatan pendapatan 

dari penjualan produk olahan ikan, dengan rata- 

rata penjualan mencapai Rp 500.000 per bulan. 

Umpan Balik Peserta: Sekitar 95% peserta 

menyatakan kepuasan terhadap pelatihan dan 
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merasa lebih percaya diri dalam mengolah ikan. 

Mereka juga menginginkan pelatihan lanjutan 

untuk meningkatkan keterampilan 

(Padmakusumah et al., 2025). 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 

program ini efektif dalam meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan anggota PKK di 

Desa Bebetin. Peningkatan pengetahuan peserta 

dari 40% menjadi 85% mencerminkan 

keberhasilan metode pengajaran yang 

digunakan, termasuk kombinasi teori dan 

praktik yang interaktif. 

Keterampilan praktis yang diperoleh 

peserta tidak hanya meningkatkan kualitas 

produk, tetapi juga membuka peluang usaha 

baru. Pemasaran produk olahan ikan yang mulai 

dilakukan oleh peserta menunjukkan bahwa 

mereka tidak hanya mampu mengolah, tetapi 

juga memahami pentingnya aspek bisnis dalam 

usaha pangan lokal. Ini sesuai dengan tujuan 

pelatihan untuk memberdayakan masyarakat 

melalui peningkatan kesejahteraan ekonomi. 

Umpan balik positif dari peserta 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

pelatihan lanjutan. Hal ini memberikan 

gambaran bahwa masyarakat memiliki motivasi 

tinggi untuk belajar dan berkembang. 

Selanjutnya, penting untuk menyusun program 

pendukung yang berkelanjutan, seperti 

pendampingan dalam pemasaran dan 

pengembangan produk, agar usaha pengolahan 

ikan dapat tumbuh dan berkelanjutan. 

 

 
Gambar 2. Hasil Kegiatan Pengabdian Kelompok PKK di Desa Bebetin 

 

Dengan demikian, pelatihan ini tidak 

hanya berdampak pada peningkatan 

keterampilan pengolahan ikan, tetapi juga 

berkontribusi pada penguatan ekonomi lokal 

dan keberlanjutan usaha pangan di Desa 

Bebetin. Keberhasilan ini menjadi model bagi 

desa lain dalam mengembangkan program 

serupa, dengan penekanan pada pemanfaatan 

sumber daya lokal yang optimal. 

Mengukur keberlanjutan usaha 

pengolahan ikan dapat dilakukan dengan 

beberapa pendekatan yang mencakup aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

1. Aspek Ekonomi, menganalisis perubahan 

pendapatan dari penjualan produk olahan ikan 

sebelum dan setelah pelatihan. Menghitung 

biaya yang dikeluarkan dalam proses 

pengolahan dan pemasaran produk. Bandingkan 

dengan pendapatan untuk menghitung 

profitabilitas. Mengukur jumlah jenis produk 

olahan ikan yang dihasilkan. Semakin banyak 

variasi produk, semakin tinggi potensi pasar. 

2. Aspek Sosial, menghitung jumlah anggota 

yang aktif dalam usaha pengolahan ikan. 

Peningkatan jumlah anggota menunjukkan 

keberhasilan dalam memberdayakan 

masyarakat. Menggunakan survei untuk 

mengukur kepuasan peserta terhadap pelatihan 

dan usaha yang dilakukan. Tingkat kepuasan 

yang tinggi menunjukkan keberhasilan 

program.   Menganalisis  perubahan  dalam 
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kualitas hidup anggota PKK, termasuk akses 

terhadap pendidikan, kesehatan, dan 

kesejahteraan masyarakat. 

3. Aspek Lingkungan, mengukur sejauh mana 

praktik pengolahan ikan mematuhi prinsip 

keberlanjutan, seperti penggunaan bahan baku 

lokal dan pengurangan limbah. Memantau 

keberlanjutan sumber daya ikan yang 

digunakan, termasuk apakah metode 

penangkapan dan pengolahan tidak merusak 

ekosistem lokal. 

4. Survei dan Monitoring, melakukan survei 

secara berkala untuk mengumpulkan data 

tentang kondisi usaha, pendapatan, dan 

kepuasan peserta. Membangun sistem 

monitoring untuk mengamati perkembangan 

usaha dalam jangka panjang, baik dari segi 

ekonomi maupun sosial. 

5. Indikator Keberlanjutan, mengembangkan 

indikator keberlanjutan khusus yang mencakup 

semua aspek di atas, seperti rasio pendapatan 

terhadap biaya, tingkat partisipasi anggota, dan 

dampak lingkungan dari pengolahan ikan. 

Untuk meningkatkan partisipasi 

anggota kelompok dalam usaha pengolahan 

ikan, dilakukan strategi efektif antara lain: 

1. Pendidikan dan Pelatihan, menyediakan 

pelatihan yang relevan dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan keterampilan, sehingga anggota 

merasa lebih percaya diri. Mengadakan sesi 

informasi tentang manfaat usaha pengolahan 

ikan dan potensi pendapatan yang dapat 

diperoleh. 

2. Membangun Komunikasi yang Efektif, 

membuat forum diskusi reguler untuk berbagi 

pengalaman dan tantangan, sehingga anggota 

merasa didengar dan terlibat. Membangun 

saluran komunikasi yang terbuka, seperti grup 

WhatsApp atau media sosial, untuk berbagi 

informasi dan update. 

 

SIMPULAN 

 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

usaha pengolahan ikan oleh Kelompok PKK di 

Desa Bebetin telah mengalami peningkatan 

3. Memberikan Insentif, memberikan 

penghargaan atau pengakuan kepada anggota 

yang aktif berpartisipasi atau berkontribusi 

signifikan. Menyediakan bantuan modal atau 

subsidi untuk anggota yang ingin memulai 

usaha pengolahan ikan. 

4. Menciptakan lingkungan yang mendukung 

budaya kolaboratif, mendorong budaya kerja 

sama dan saling mendukung antar anggota, 

sehingga mereka merasa bagian dari komunitas. 

Mengadakan kegiatan sosial atau acara bersama 

untuk memperkuat ikatan antar anggota. 

5. Fasilitasi Akses ke Sumber Daya, 

memudahkan akses anggota ke bahan baku 

dengan menjalin kemitraan dengan pemasok 

lokal. Menyediakan fasilitas pengolahan yang 

memadai bagi anggota untuk digunakan 

bersama. 

6. Melibatkan Anggota dalam Pengambilan 

Keputusan, mengajak anggota untuk 

berkontribusi dalam perencanaan dan 

pengambilan keputusan terkait usaha. 

Mengumpulkan umpan balik dari anggota 

tentang program dan kegiatan, serta 

mempertimbangkan masukan mereka dalam 

pengembangan program. 

7. Pemasaran dan Jaringan, membangun 

program pemasaran bersama untuk 

meningkatkan visibilitas produk anggota. 

Pameran dan Festival: Mengikutsertakan 

anggota dalam pameran atau festival untuk 

mempromosikan produk olahan dan menarik 

pelanggan baru. Dengan menerapkan strategi- 

strategi ini, diharapkan partisipasi anggota 

kelompok dapat meningkat, sehingga usaha 

pengolahan ikan menjadi lebih sukses dan 

berkelanjutan. 

 

 

 

yang signifikan dalam aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. Peningkatan pendapatan dan 

kepuasan peserta mencerminkan keberhasilan 

pelatihan. Selain itu, pengurangan limbah dan 

praktik yang lebih berkelanjutan menunjukkan 

komitmen terhadap lingkungan. Disarankan 

untuk mengadakan pelatihan lanjutan untuk 
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meningkatkan keterampilan lebih lanjut. 

Membangun jaringan pemasaran untuk 

memperluas jangkauan produk. Melakukan 

monitoring secara berkala untuk mengukur 

dampak jangka panjang. 
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